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Pada Pemilu 2018 terjadi sebuah fenomena yang menyiratkan adanya transfer kekuasaan kepada kubu
oposisi Pakatan Harapan (PH). Di balik koalisi PH, ada sosok Mahathir Mohamad yang pernah menjadi
Perdana Menteri Malaysia di tahun 1980-an. Tugas Karya Akhir (TKA) ini menganalisis mengenai peran
Mahathir dalam mendorong kemenangan oposisi PH di Pemilu 2018. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif untuk menjelaskan peran Mahathir di pemerintahan Maaysia secara umum
dan pada Pemilu 2018 serta pandangan publik Malaysia terhadap kembalinya sosok Mahathir ke dunia
politik. Konsep Popularitas dan Figur Politik sertateori Pencitraan Politik digunakan untuk menjelaskan
kemenangan PH yang salah satunya didorong oleh keberadaan Mahathir yang kemudian menggunakan isu-
isu untuk melemahkan oposisi serta memposisikan dirinya sebagal ‘ penyelamat’ Malaysia. Sosok politik
yang lebih populer dan memiliki citra politik baik, akan mendapatkan simpati dan dukungan masyarakat
yang akan meningkatkan el ektabilitasnya pada pemilu. Popularitas dan citra Mahathir yang baik kemudian
mendorong kemenangan koalisi yang dipimpinnya.

...... In the 2018 election a phenomenon occurred which implied the transfer of power to the opposition
Pakatan Harapan (PH). Behind the PH coalition, there was the figure of Mahathir Mohamad who had been
the Prime Minister of Malaysiain the 1980s. This paper analyzes the role of Mahathir in encouraging the
victory of the opposition PH in the 2018 elections. The method used in this study is qualitative to explain
Mahathir's role in the Malaysian government and in the 2018 election, also to explain the Malaysian public's
view of Mahathir's return to politics. The concept of Popularity, Political Figure, and Political Image theory
were used to explain the victory of the PH, which was driven by the presence of Mahathir who then used
issues to weaken the opposition and position himself as a'savior' of Malaysia. A political figure who is more
popular and has a good political image, will get the sympathy and support of the people and will increase his
electability in the election. Mahathir's popularity and good image led to the victory of the coalition he led.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920537150&lokasi=lokal

